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The local Government of Sragen District is one of the Government offices 
area which has been integrating the accounting information systems in managing 
the performance of employees. This research aims to know the influence of 
personal skills, anxienty, as well as the suitability of the computing tasks and 
technology on performance of individual users of accounting information systems 
in local government Sragen. 
The population in this study are employees in the whole Work Unit (SKPD) 
Area Device Sragen district in section accounting or administering financial. The 
sample in this research was 37 or 41 SKPD in Sragen Regency. Type of this 
research is quantitative research. Analysis tools are used multiple liniear 
regression is. 
The study results indicate: 1) Personal skills have positive and significant 
influence on performance of individual users of accounting information systems in 
local government Sragen district; 2) Anxiety computing has a negative influence 
on performance of individual users of accounting information systems in local 
government Sragen district; 3) Suitability of task and technology have a 
significant and positive influence on performance of individual users of 
accounting information systems in local governments Sragen district; 
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Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten Sragen merupakan salah satu kantor 
Pemerintahan Daerah yang telah mengintegrasikan sistem informasi akuntansi 
dalam mengelola kinerja pegawainya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh kemampuan teknik personal, kecemasan berkomputer serta kesesuaian 
tugas dan teknologi terhadap kinerja individual pengguna sistem informasi 
akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan di seluruh Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) Kabupaten Sragen di bagian akuntansi atau penata 
usahaan keuangan. Sampel dalam penelitian ini adalah 37 SKPD dari 41 SKPD di 
Kabupaten Sragen. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Alat analisis 
yang digunakan adalah regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Kemampuan teknik personal 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual pengguna 
sistem informasi akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen; 2) Kecemasan 
berkomputer memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja individual pengguna 
sistem informasi akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen; 3) Kesesuaian tugas dan 
teknologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja individual 
pengguna sistem informasi akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen; 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi yang semakin meningkat juga mempengaruhi 
perkembangan kinerja dalam mencapai tujuan perusahaan. Semakin 
meningkatnya teknologi dalam menjalankan kegiatan operasional tentunya juga 
harus didukung dengan adanya sumber daya manusia atau karyawan yang 
berkualitas untuk mendukung tercapainya tujuan utama perusahaan. Kinerja 
sumber daya manusia atau karyawan juga akan didukung dengan diterapkannya 
sistem akuntansi pada perusahaan. Sistem akuntansi adalah metode dan prosedur 
untuk mengumpulkan, mengklasifikasi, mengikhtisarkan, dan melaporkan 
informasi operasi dan keuangan sebuah perusahaan (Fess, et.al, 2005) 
Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten Sragen merupakan salah satu 
kantor Pemerintahan Daerah yang telah mengintegrasikan sistem informasi 
akuntansi dalam mengelola kinerja pegawainya. Penggunaan sistem informasi 
akuntansi ini telah banyak membantu pegawai dalam mengatasi permasalahan 
dalam bekerja.  
Kinerja individu seorang pegawai dalam mengoptimalkan sistem 
informasi akuntansi di pemerintah daerah sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
teknik personal. Data dari Sekertaris Daerah Kabupaten Sragen menunjukkan 
bahwa kinerja individual pegawai di Pemda Sragen cukup baik, namun ada 
beberapa pegawai senior yang kurang memahami SIA dalam bekerja.  
Petersen (2008) menyatakan teori keyakinan diri mengacu pada apa yang 




dapat memengaruhi produktivitas. Seorang karyawan dengan tingkat kemampuan 
teknik personal yang rendah memiliki kinerja di bawah tingkat kemampuan 
aktualnya dan mengabaikan kemampuannya untuk bekerja lebih baik. Jogiyanto 
(2007) menyatakan bahwa tingkat kemampuan teknik personal juga dipengaruhi 
oleh dukungan (support) organisasi.  
Dukungan yang diberikan oleh pihak manajemen melalui dukungan 
peralatan, motivasi, serta program pelatihan memengaruhi karyawan untuk 
meningkatkan kemampuannya. Salah satu bentuk dukungan organisasi adalah 
memberikan pengalaman-pengalaman kepada karyawan. Semakin besar 
pengalaman karyawan, semakin tinggi tingkat kepercayaan yang dimilikinya. 
Pengalaman ini diberikan melalui program pendidikan dan pelatihan. Praktik-
praktik dalam program tersebut bertujuan untuk membangun keyakinan dan 
keahlian karyawan. 
Rosen dan Weil (1990), Maurer (1994) dalam Emmons (2003), telah 
menemukan adanya fenomena kecemasan berkomputer (computer anxiety). 
Kecemasan berkomputer dapat diartikan sebagai penolakan terhadap perubahan. 
Penolakan dapat berupa gejala atau sesuatu yang lain seperti ketakutan akan 
sesuatu yang tidak diketahui, ketakutan akan kegagalan, atau ketidak inginan 
untuk mengubah keadaan sekarang. Computer anxiety digambarkan sebagai suatu 
ketakutan terhadap komputer ketika menggunakannya atau kemungkinan yang 
menakutkan menggunakan komputer (Chua, et.al, 1999 dalam Sam 2005).  
Ini berbeda dari sikap negatif terhadap komputer yang memerlukan 
kepercayaan dan perasaan tentang komputer dibanding reaksi emosional terhadap 




anxiety dikarakteristikan sebagai suatu respon yang efektif. Secara emosional 
takut akan hasil-hasil negatif potensial seperti merusakkan peralatan atau terlihat 
kebodohan.  
Dari suatu pengolahan informasi yang perspektif, perasaan negatif yang 
dihubungkan dengan kecemasan yang tinggi mengurangi sumber daya kinerja 
(Kanfer & Heggested 1997 dalam Sam 2005). Jadi dengan demikian, computer 
anxiety yang tinggi akan menyebabkan kinerja yang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan computer anxiety yang kecil atau tanpa computer anxiety. 
Di Indonesia, Indriantoro (2000) saat meneliti dosen fakultas ekonomi 
pada perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan negatif antara computer 
anxiety terhadap keahlian. Penelitian yang berkaitan dengan kecemasan 
berkomputer terdapat juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Sumiyana (2007) 
dalam Ali dan Fadila (2008) mengenai analisis komparasi antara model concern 
for information privacy dan model internet users’ information privacy concern 
dimana mahasiswa jurusan akuntansi juga dijadikan sampel.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecemasan berkomputer 
mempengaruhi perhatian terhadap masalah penyajian informasi privasi personal 
dan bahwa kecemasan berkomputer tidak memediasi hubungan perhatian privasi 
informasi dengan keperilakuan. 
Oleh karena itu, kebutuhan tugas harus sesuai dengan kemampuan 
individu yang didukung dengan fungsi-fungsi teknologi sistem informasi 
(Hamzah 2009). Ketiga hal yaitu berupa kebutuhan tugas, kemampuan individu 
dan fungsi-fungsi teknologi sistem informasi merupakan satu kesatuan. Apabila 




maupun teknologi sistem informasi tersebut. Dengan kata lain, harus ada 
kesesuaian antara ketiga hal tersebut.  
Goodhue (1995) mengajukan konstruk kecocokan tugas-teknologi untuk 
dijadikan dasar evaluasi pemakai dalam mengukur keberhasilan suatu sistem 
informasi. Dalam perspektif kecocokan tugas-teknologi, teknologi dipandang 
sebagai suatu hal yang berhubungan langsung dengan penyelesaian tugas 
individu. Kecocokan tugas-teknologi dalam hal ini didefinisikan sejauh mana 
fungsi teknologi sesuai/cocok dengan kebutuhan tugas dan kemampuan individual 
(Goodhue & Thompson, 2009). 
Hasil penelitian Lindawati dan Salamah (2012) tentang Pemanfaatan 
Sistem Informasi dan teknologi Informasi Pengaruhnya terhadap Kinerja 
Individual karyawan memperoleh hasil bahwa kesesuaian tugas-teknologi 
mempunyai hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
individual, persepsi kemanfaatan dan kecemasan berkomputer memunyai 
hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual.  
Ramadhan, et.al (2016) melakukan penelitian tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja pemakai sistem informasi akuntansi pada PT. Kubota 
Indonesia wilayah Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
teknik personal berpengaruh terhadap kinerja pemakai sistem informasi akuntansi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Badan Kesbangpollinmas 
Kabupaten Sragen permasalahan utama dalam penggunaan sistem informasi 
akuntansi di Pemerintah Daerah Sragen adalah adanya beberapa pegawai senior 
yang sebelumnya tidak pernah bekerja dengan mamanfaatkan sistem informasi 




sistem informasi akuntansi justru mengalami kecemasan berkomputer yang 
dampaknya menjadi kurang optimal dalam memanfaatkan SIA.  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Kemampuan Teknik Personal, 
Kecemasan Berkomputer serta Kesesuaian Tugas dan Teknologi terhadap Kinerja 
Individual Pengguna Sistem Informasi Akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan-
permasalahan yang dapat diidentifikasi adalah: 
1. Kinerja individu pegawai dipengaruhi oleh kemampuan teknik personal, 
kecemasan berkomputer dan kesesuaian tugas dan teknologi. 
2. Kecemasan berkomputer menjadi penghambat berkembangan kemampuan 
individu dalam bekerja. 
3. Kemampuan teknik personal serta kesesuaian tugas dan teknologi menjadi 
faktor penting yang dapat meningkatkan kinerja individu pengguna sistem 
informasi akuntansi keuangan daerah. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Permasalahan yang terkait dengan judul di atas sangat luas, sehingga tidak 
mungkin permasalahan yang ada itu dapat dijangkau dan diselesaikan semua, oleh 
karena itu perlu adanya pembatasan masalah sehingga persoalan itu akan diteliti 
menjadi jelas. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu hanya pada 




tugas dan teknologi terhadap kinerja individual pengguna sistem informasi 
akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka terdapat rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut:  
1. Apakah kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja individu 
pengguna Sistem Informasi Akuntansi di Pemda Sragen? 
2. Apakah kecemasan berkomputer berpengaruh terhadap kinerja individu 
pengguna Sistem Informasi Akuntansi di Pemda Sragen? 
3. Apakah kesesuaian tugas dan teknologi berpengaruh terhadap kinerja individu 
pengguna Sistem Informasi Akuntansi di Pemda Sragen? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui pengaruh kemampuan teknik personal terhadap kinerja individu 
pengguna Sistem Informasi Akuntansi di Pemda Sragen. 
2. Mengetahui pengaruh kecemasan berkomputer terhadap kinerja individu 
pengguna Sistem Informasi Akuntansi di Pemda Sragen. 
3. Mengetahui pengaruh kesesuaian tugas dan teknologi terhadap kinerja 
individu pengguna Sistem Informasi Akuntansi di Pemda Sragen. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 




sebagai berikut:  
1. Bagi Peneliti  
Penelitian ini dapat membantu penulis dalam mengetahui pengaruh 
kemampuan teknik personal, kecemasan berkomputer serta kesesuaian tugas 
dan teknologi terhadap kinerja individual pengguna sistem informasi 
akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen. 
2. Bagi Perguruan Tinggi 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan tentang 
penerapan sistem akuntansi yang dilakukan pada Pemda Sragen serta dapat 
digunakan sebagai bahan acuan dan referensi untuk penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Perusahaan  
Penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan masukan 
tambahan bagi Pemda Sragen dalam upaya evaluasi dan peningkatan kualitas 
kinerja individu. 
 










1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 




Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang teori sistem informasi akuntansi, kinerja 
individual, kemampuan teknik personal, kecermasan berkomputer, 
kesesuaian tugas dan teknologi, hasil penelitian yang relevan, kerangka 
berfikir, dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian di SKPD 
Kabupaten Sragen, jenis penelitian kuantitatif, populasi seluruh SKPD 
di Kabupaten Sragen, sampel 37 SKPD di Kabupeten Sragen, teknik 
pengambilan sampel dengan rumus slovin, data dan sumber data primer, 
teknik pengumpilan data kuesioner, variabel penelitian kompetensi 
sumber daya manusia; pengendalian internal; teknologi informasi; 
pengawasan keuangan daerah; kualitas laporan keuangan daerah, 
definisi operasional variabel, dan teknik analisis data 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang gambaran umum penelian, Sejarah dan 
Perkembangan SKPD Kabupaten Sragen, visi dan misi, struktur 
organisasi SKPD Kabupaten Sragen, pengujian dan hasil analisis data, 
deskripsi data dan analisis data, pembahasan hasil analisis data yang 




BAB V  PENUTUP 










2.1. Kajian Teori  
2.1.1. Theory of Reasoned Action (Teori Tindakan Beralasan) 
Theory of Reasoned Action (TRA) pertama kali diperkenalkan oleh Fishbein 
dan Ajzen (Jogiyanto (2007). Teori ini menghubungkan antara keyakinan (belief), 
sikap (attitude), kehendak (intention) dan perilaku (behavior). Kehendak 
merupakan prediktor terbaik perilaku, artinya jika ingin mengetahui apa yang 
akan dilakukan seseorang, cara terbaik adalah mengetahui kehendak orang 
tersebut. Namun, seseorang dapat membuat pertimbangan berdasarkan alasan-
alasan yang sama sekali berbeda (tidak selalu berdasarkan kehendak). Konsep 
penting dalam teori ini adalah fokus perhatian (salience), yaitu 
mempertimbangkan sesuatu yang dianggap penting.  
Ajzen (1991) yang mengatakan bahwa sikap mempengaruhi perilaku lewat 
suatu proses pengambilan keputusan yang teliti dan beralasan dan dampaknya 
terbatas hanya pada tiga hal. Pertama, perilaku tidak banyak ditentukan oleh sikap 
umum tapi oleh sikap yang spesifik terhadap sesuatu. Kedua, perilaku dipengaruhi 
tidak hanya oleh sikap tapi juga oleh norma-norma objektif (subjective norms) 
yaitu keyakinan kita mengenai apa yang orang lain inginkan agar kita perbuat. 
Ketiga, sikap terhadap suatu perilaku bersama norma-norma subjektif membentuk 
suatu intensi atau niat berperilaku tertentu.  
Teori perilaku beralasan diperluas dan dimodifikasi oleh (Ajzen dalam 
Jogiyanto 2007) dan dinamai Teori Perilaku Terencana (theory of planned 




kemungkinan hasil dan evaluasi dari perilaku tersebut (behavioral beliefs), 
keyakinan tentang norma yang diharapkan dan motivasi untuk memenuhi harapan 
tersebut (normative beliefs), serta keyakinan tentang adanya faktor yang dapat 
mendukung atau menghalangi perilaku dan kesadaran akan kekuatan faktor 
tersebut (control beliefs).  
Jogiyanto (2007) berpendapat bahwa intensi atau niat merupakan fungsi dari 
dua determinan dasar, yaitu sikap individu terhadap perilaku (merupakan aspek 
personal) dan persepsi individu terhadap tekanan sosial untuk melakukan atau 
untuk tidak melakukan perilaku yang disebut dengan norma subyektif. Secara 
singkat, praktik atau perilaku menurut Theory of Reasoned Action (TRA) 
dipengaruhi oleh niat, sedangkan niat dipengaruhi oleh sikap dan norma subyektif. 
Sikap sendiri dipengaruhi oleh keyakinan akan hasil dari tindakan yang telah lalu.  
Norma subyektif dipengaruhi oleh keyakinan akan pendapat orang lain serta 
motivasi untuk menaati pendapat tersebut. Secara lebih sederhana, teori ini 
mengatakan bahwa seseorang akan melakukan suatu perbuatan apabila ia 
memandang perbuatan itu positif dan bila ia percaya bahwa orang lain ingin agar 
ia melakukannya. 
 
2.1.2. Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi dapat ditelaah dari dua kata penyusunnya yaitu 
sistem, informasi dan akuntansi (Hall, 2009). Bagi banyak orang, istilah sistem 
memunculkan gambaran mental mengenai berbagai komputer dan pemrograman. 
Kenyataannya, istilah tersebut dapat diaplikasikan secara luas. Beberapa sistem 




banyak hal mulai dari sistem alam (secara alami) sampai dengan sistem informasi 
dan akuntansi (buatan). Pemahaman akan sistem ini terlebih dahulu harus 
ditekankan.  
Dimana definisi sistem akan berkembang sesuai dengan konteks dimana 
pengertian itu digunakan. Secara sederhana sistem diartikan sebagai jaringan dari 
prosedur-prosedur yang disusun dalam rangkaian secara menyeluruh, untuk 
melaksanakan berbagai kegiatan atau fungsi pokok dalam suatu badan usaha 
(Marom, 2012). Sedangkan menurut Muthmainnah (2013) menjelaskan bahwa 
sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu 
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan.  
Sistem yang didefinisikan oleh Jogiyanto (2007) adalah suatu jaringan kerja 
dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk 
melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Hall 
(2009) menjelaskan bahwa sistem juga dianggap kelompok dari dua atau lebih 
komponen atau subsistem yang saling berhubungan yang berfungsi dengan tujuan 
yang sama.  
Kata kunci dari sistem itu sendiri adalah sekumpulan komponen atau 
subsistem, sehingga sistem terdiri dari beberapa subsistem dan demikian juga 
sebaliknya (Sarosa, 2009). Komponen atau subsistem penyusun suatu sistem 
berinteraksi dan bekerjasama satu dengan yang lainnya. Suatu sistem juga 
memiliki tujuan yang menjadi dasar kerja sistem tersebut. Dan salah satu yang 




Hall (2009) mengatakan bahwa informasi adalah serangkaian prosedur 
formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi dan didistribusikan 
kepada pengguna. Sedangkan pengertian informasi menurut Jogiyanto (2007) 
adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi 
yang menerimanya. 
Selanjutnya yang dimaksud dengan akuntansi adalah suatu sistem informasi 
yang mengidentifikasikan, mencatat dan mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa 
ekonomi dari suatu organisasi kepada para pengguna yang berkepentingan (Jerry, 
dkk, 2007). Charles dan Walter (2009) menjelaskan bahwa akuntansi 
didefinisikan sebagai sistem informasi yang mengukur aktivitas bisnis, 
memproses data menjadi menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya 
kepada para pengambil keputusan. Akuntansi merupakan suatu proses 
mengidentifikasi, mencatat dan mengkomunikasikan peristiwa ekonomi pada 
suatu organisasi kepada pihak yang membutuhkan.  
Dalam prakteknya, akuntansi menyediakan dua macam laporan yaitu 
laporan untuk pengguna eksternal dan internal. Untuk pengguna eksternal, 
informasi yang dihasilkan biasanya berupa laporan keuangan yang terdiri dari 
neraca, laba-rugi, dan perubahan arus kas, jenis laporan, macam-macam laporan, 
jumlah dan cara persiapan dan penyajian laporan keuangan yang diatur dalam 
standar akuntansi. Untuk penggunaan internal, laporan yang dihasilkan oleh 
akuntansi digunakan untuk kepentingan pengelolaan organisasi. 
Sistem informasi akuntansi menurut Chusing dalam Midjan (Susanto, 2011) 




dan modal dalam suatu organisasi yang dibangun untuk menyajikan informasi 
keuangan yang diperoleh dari pengumpulan dan pemerosesan data keuangan. 
Widjajanto (2011) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi adalah susunan 
berbagai fomulir, catatan, peralatan, termasuk komputer dan perlengkapannya 
serta alat komunikasi, tenaga pelaksananya, dan laporan yang terkoordinasikan 
secara erat yang didesain untuk mentransformasikan data keuangan menjadi 
informasi yang dibutuhkan manajemen. 
Berdasarkan pengertian di atas maka disimpulkan bahwa sistem informasi 
akuntansi dibangun untuk menyajikan informasi keuangan yang dibutuhkan pihak 
manajemen, yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data keuangan 
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar bagi perusahaan untuk mencapai tujuan. 
 
2.1.3. Sistem Informasi Akuntansi Keuangan Daerah 
Akuntansi keuangan daerah mempunyai dua pengertian, pengertian yang 
pertama mengacu pada kegiatan administrasi atau pengurusan keuangan daerah, 
sehingga akuntansi keuangan daerah lebih diartikan sebagai tata usaha keuangan 
atau tata buku. Pengertian yang kedua mengacu pada kegiatan penyediaan 
informasi dalam bentuk laporan keuangan bagi pihak eksternal dari Pemerintah 
Daerah.  
Pengertian kedua laporan keuangan inilah yang lebih mencerminkan definisi 
akuntansi karena ia tidak membatasi akuntansi hanya sebagai kegiatan 
administratif, namun menuntut adanya sistem yang yang bertujuan untuk 
menghasilkan informasi berupa laporan keuangan bagi pihak eksternal pemerintah 




Akuntansi Keuangan Daerah adalah proses pengidentifikasian, pengukuran, 
pencatatan, dan pelaporan transaksi ekonomi (keuangan) dari entitas pemerintah 
daerah (kabupaten, kota atau provinsi) yang dijadikan sebagai informasi dalam 
rangka pengambilan keputusan ekonomi oleh pihak-pihak ekstern entitas 
pemerintah daerah (kabupaten, kota atau provinsi) yang memerlukan (Halim, 
2008). 
Pihak-pihak eksternal entitas pemerintah daerah yang memerlukan 
informasi yang dihasilkan oleh akuntansi keuangan daerah tersebut antara lain 
adalah Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD); Badan Pengawasan 
Keuangan; investor; kreditor, dan donatur; analis ekonomi dan pemerhati 
pemerintah daerah; rakyat; pemerintah daerah lain; dan pemerintah pusat, yang 
semuanya ada dalam lingkungan akuntansi keuangan daerah. 
Pengertian sistem akuntansi keuangan daerah itu sendiri terdapat dalam 
Keputusan Mendagri No. 29 Tahun 2002, tentang pedoman pengurusan, 
pertanggungjawaban dan pengawasan keuangan daerah serta tata cara penyusunan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), pelaksanaan tata usaha 
keuangan daerah dan penyusunan perhitungan APBD yang berbunyi: 
         Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) adalah suatu sistem 
akuntansi yang meliputi proses pencatatan, penggolongan, penafsiran, 
peringkasan transaksi atas kejadian keuangan serta pelaporan 
keuangannya dalam rangka pelaksanaan APBD, dilaksanakan sesuai 
dengan prinsip-prinsip akuntansi (Pasal 70: ayat 1) 
 




        Sistem akuntansi pemerintahan daerah sebagaimana yang dimaksud pada 
ayat (1) meliputi serangkaian prosedur mulai dari proses pengumpulan 
data, pencatatan, pengikhtisaran, sampai dengan pelaporan keuangan 
dalam rangka pertanggungjawaban pelaksanaan APBD yang dapat 
dilakukan secara manual atau menggunakan aplikasi komputer (Pasal 
23:ayat 1) 
Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem akuntansi 
keuangan daerah merupakan serangkaian prosedur yang saling berhubungan yang 
disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh yang ditinjau untuk 
menghasilkan informasi dalam bentuk laporan keuangan yang akan digunakan 
oleh pihak intern dan pihak ekstern pemerintah daerah untuk mengambil 
keputusan ekonomi. Prosedur Sistem Akuntansi Keuangan Daerah (SAKD) 
menurut Kepmendagri No. 29 Tahun 2002, meliputi: 
1. Pencatatan, bagian keuangan melakukan pencatatan dengan menggunakan 
sistem pencatatan double entry. Dengan menggunakan cash basis selama 
tahun anggaran dan melakukan penyesuaian pada akhir tahun anggaran 
berdasarkan accrual basis untuk pengakuan asset, kewajiban dan ekuitas 
pemerintah.  
2. Penggolongan dan pengikhtisaran, adanya penjurnalan dan melakukan posting 
ke buku besar sesuai dengan nomor perkiraan yang telah ditetapkan oleh 
Pemerintah Kota/Daerah. 
3. Pelaporan, setelah semua proses diatas selesai maka akan didapat laporan 
keuangan. Laporan keuangan tersebut berupa laporan realisasi anggaran, 
necara, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan 




dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas selama satu periode 
pelaporan. Laporan keuangan tersebut oleh bagian keuangan akan dilaporkan 
kepada pihak-pihak yang memerlukannnya. Pihak-pihak yang 
memerlukannnya antara lain: Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD); 
Badan Pengawasan Keuangan; investor; kreditor; dan donatur; analisis 
ekonomi dan pemerhati pemerintah daerah; rakyat; pemerintah daerah lain; 
dan Pemerintah Pusat yang semuanya ada dalam lingkungan akuntansi 
keuangan daerah.  
 
2.1.4. Kinerja Individual 
Pengertian kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari berhasil atau 
tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Para atasan atau manajer sering 
tidak memperhatikan, kecuali sudah amat buruk atau segala sesuatu jadi serba 
salah. Terlalu sering manajer tidak mengetahui betapa buruknya kinerja, sehingga 
perusahaan/instansi menghadapi krisis yang serius. Menurut Cecilia (2006) 
kinerja individual mengacu pada prestasi kerja individu yang diatur berdasarkan 
standar atau kriteria yang telah ditetapkan oleh suatu organisasi. Kinerja 
individual yang tinggi dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.  
Penelitian Goodhue dan Thompson (2009) menyatakan bahwa pencapaian 
kinerja individual berkaitan dengan pencapaian serangkaian tugas-tugas individu. 
Kinerja yang lebih tinggi mengandung arti terjadinya peningkatan efisiensi, 
efektivitas atau kualitas yang lebih tinggi dari penyelesaian serangkaian tugas 




Sumber daya manusia merupakan faktor yang mempunyai proporsi terbesar 
dalam menerapkan variasi dari kerja dibandingkan dengan strategi dan faktor-
faktor lainnya (Achjari & Widowati 2004). Disamping itu, Ellyana, dkk (2009) 
juga mengemukakan bahwa agar suatu sistem informasi dan teknologi informasi 
dapat memberikan dampak yang positif terhadap kinerja individual maka 
teknologi tersebut harus dimanfaatkan dengan tepat dan harus mempunyai 
kecocokan dengan tugas yang didukungnya. Kinerja yang lebih baik akan tercapai 
jika individu dapat memenuhi kebutuhan individual dalam melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas (Jurnali, 2011). 
Untuk meningkatkan kinerja individu dalam sebuah organisasi, manajemen 
juga bisa melakukan pemotivasian terhadap bawahannya, disini berarti 
menjadikan mereka merasa bahwa bekerja sebagai bagian dari hidup yang 
dinikmati. Para pekerja pada umumnya akan siap bekerja apabila mereka merasa 
termotivasi (Simanjuntak, 2005). 
Pendekatan sistem memberikan banyak manfaat dalam memahami 
lingkungan kita, untuk mempertahankan eksistensi sistem informasi akuntansi dan 
untuk mencapai tujuan-tujuan khususnya, setiap organisasi memerlukan 
penyediaan informasi yang cukup yang dapat memberikan manfaat bagi kinerja 
individu (Mulyadi, 2011). Kebutuhan akan sistem informasi dalam sebuah 
organisasi pada saat ini tidak diragukan lagi.  
Keberadaan sistem informasi akuntansi akan memberikan dukungan dalam 
meningkatkan kinerja para individu. Peningkatan kinerja individu dapat membuat 




perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain dengan mempergunakan sistem 
informasi. Keberadaan sistem informasi tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan, 
tetapi juga bermanfaat bagi setiap orang baik itu nasabah atau pun konsumen. 
Menurut Kadir (2013) banyak aktivitas manusia yang berhubungan dengan 
sistem informasi. Tidak hanya pada negara-negara maju, di Indonesia pun sistem 
informasi telah banyak diterapkan di mana-mana, seperti dikantor, dipasar 
swalayan dan bahkan dirumah ketika pemakai bercengkeramah dengan dunia 
internet. Dalam bentuk yang komplek, sistem informasi melibatkan banyak 
pemakai dan memerlukan sarana yang memungkinkan pemakain untuk 
melakukan pekerjaan mereka, hal-hal yang bisa dikerjakan oleh sistem informasi 
tentu saja terkait dengan kemampuan yang dapat dilakukannya.  
Sistem Informasi Akuntansi mendukung kinerja individual yang terlihat 
dengan adanya indikator diantaranya, peningkatan produktivitas, pengurangan 
biaya, peningkatan pengambilan keputusan, peningkatan pelayanan, 
pemgembangan aplikasi-aplikasi strategis yang baru. 
Menurut Romney and Steinbart (2009), penerapan teknologi sistem 
informasi akuntansi di perusahaan dapat memberi nilai tambah (value added) bagi 
pengguna dalam bentuk penyediaan berbagai informasi keuangan untuk kegiatan 
perencanaan, pengendalian dan pengambilan keputusan perusahaan, yang pada 
akhirnya berdampak pada peningkatan kinerja perusahaan secara keseluruhan 
(kinerja keuangan dan non keuangan). 
 




Kinerja individu seorang pegawai dalam mengoptimalkan Sistem Informasi 
Akuntansi di Pemerintah Daerah sangat dipengaruhi oleh kemampuan teknik 
personal. Petersen (2008) menyatakan teori keyakinan diri mengacu pada apa 
yang dapat dipercaya terhadap kemampuan diri sendiri. Kemampuan teknik 
seseorang dapat memengaruhi produktivitas. Seorang karyawan dengan tingkat 
kemampuan teknik personal yang rendah memiliki kinerja di bawah tingkat 
kemampuan aktualnya dan mengabaikan kemampuannya untuk bekerja lebih 
baik.  
Jogiyanto (2007) menyatakan bahwa tingkat kemampuan teknik personal 
juga dipengaruhi oleh dukungan (support) organisasi. Dukungan yang diberikan 
oleh pihak manajemen melalui dukungan peralatan, motivasi, serta program 
pelatihan memengaruhi karyawan untuk meningkatkan kemampuannya. Salah 
satu bentuk dukungan organisasi adalah memberikan pengalaman-pengalaman 
kepada karyawan. Semakin besar pengalaman karyawan, semakin tinggi tingkat 
kepercayaan yang dimilikinya. Pengalaman ini diberikan melalui program 
pendidikan dan pelatihan. Praktik-praktik dalam program tersebut bertujuan untuk 
membangun keyakinan dan keahlian karyawan. 
Jen (2002) berpendapat bahwa semakin tinggi kemampuan teknik personal 
sistem informasi akuntansi, akan meningkatkan kinerja sistem informasi akuntansi 
dikarenakan adanya hubungan yang positif antara kemampuan teknik personal 
sistem informasi akuntansi dengan kinerja sistem informasi akuntansi. Dalam 
sebuah institusi yang menggunakan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi, 




Pengguna yang mahir dan memahami sistem akan berpengaruh pada kinerja yang 
dihasilkan dari sistem tersebut.  
Ives, dkk (2008) menyatakan kemampuan teknik personal sistem informasi 
sebagai rata-rata pendidikan atau tingkat pengalaman dari user. Choe (2009) juga 
menambahi bahwa kemampuan teknik personal sistem informasi merupakan 
pengaruh utama dari perekrutan karyawan dan perancangan sistem informasi 
akuntansi. Robbins (2005) menyatakan bahwa kemampuan teknik personal adalah 
kapasitas seorang individu dalam melakukan berbagai tugas dalam sebuah 
pekerjaan.  
Dalam hal ini menurutnya kemampuan teknik personal pemakai sistem 
informasi dapat dilihat melalui tiga hal, yakni: (1) Pengetahuan (knowledge), yaitu 
memiliki pengetahuan mengenai sistem informasi akuntansi, memahami 
pengetahuan tugas dari pekerjaannya sebagai pemakai sistem informasi. (2) 
Kemampuan (abilities,) yaitu kemampuan menjalankan sistem informasi yang 
ada, kemampuan untuk mengekspresikan kebutuhan informasi, kemampuan untuk 
mengekspresikan bagaimana sistem seharusnya, kemampuan mengerjakan tugas 
dari pekerjaan dan kemampuan menyelaraskan pekerjaan dengan tugas. (3). 
Keahlian (skills), yaitu keahlian dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawab 
dan keahlian dalam mengekspresikan kebutuhan-kebutuhannya dalam pekerjaan. 
Kemampuan teknik personal dalam mengoperasikan suatu sistem informasi 
akuntansi sangat dibutuhkan. Terkadang terjadi kesalahan maupun kegagalan 




tepatnya pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki oleh pengguna sistem 
tersebut.  
Pengguna yang tidak memiliki kemampuan memadai menyebabkan 
pengguna dapat memberikan keputusan yang salah, karena pada dasarnya user 
tersebut kurang memahami besarnya dampak dari keputusan yang diambilnya. 
Bruwer dalam Choe (2009) menyatakan bahwa kinerja sistem informasi 
berhubungan dengan kualitas teknis atau kualitas desain sistem, dimana hal itu 
merupakan tanggung jawab dari personel sistem. 
 
2.1.6. Kecemasan Berkomputer 
Kecemasan didefinisikan sebagai perasaan yang kuat berupa ketakutan 
(fear) dan keprihatinan yang tidak berhubungan dengan situasi khusus yang 
mengancam (Ali dan Fadila 2008). Emmons (2003), telah menemukan adanya 
fenomena kecemasan berkomputer (computer anxiety). Kecemasan berkomputer 
dapat diartikan sebagai penolakan terhadap perubahan. Penolakan dapat berupa 
gejala atau sesuatu yang lain seperti ketakutan akan sesuatu yang tidak diketahui, 
ketakutan akan kegagalan, atau ketidakinginan untuk mengubah keadaan 
sekarang. 
Computer anxiety digambarkan sebagai suatu ketakutan terhadap komputer 
ketika menggunakannya atau kemungkinan yang menakutkan menggunakan 
komputer (Sam 2005). Ini berbeda dari sikap negatif terhadap komputer yang 
memerlukan kepercayaan dan perasaan tentang komputer dibanding reaksi 




sebagai suatu respon yang efektif. Secara emosional takut akan hasil-hasil negatif 
potensial seperti merusakkan peralatan atau terlihat kebodohan.  
Dari suatu pengolahan informasi yang perspektif, perasaan negatif yang 
dihubungkan dengan kecemasan yang tinggi mengurangi sumber daya kinerja 
(Sam, 2005). Jadi dengan demikian, computer anxiety yang tinggi akan 
menyebabkan kinerja yang lebih rendah jika dibandingkan dengan computer 
anxiety yang kecil atau tanpa computer anxiety. 
Di Indonesia, Indriantoro (2000) saat meneliti dosen fakultas ekonomi pada 
perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), menemukan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan negatif antara computer anxiety terhadap 
keahlian. Penelitian yang berkaitan dengan kecemasan berkomputer terdapat juga 
dalam penelitian yang dilakukan oleh Sumiyana (2007) dalam Ali dan Fadila 
(2008) mengenai analisis komparasi antara model concern for information privacy 
dan model internet users’ information privacy concern dimana mahasiswa jurusan 
akuntansi juga dijadikan sampel.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecemasan berkomputer 
mempengaruhi perhatian terhadap masalah penyajian informasi privasi personal 
dan bahwa kecemasan berkomputer tidak memediasi hubungan perhatian privasi 
informasi dengan keperilakuan. 
Howard dan Smith (dalam Saade dan Kira, 2009: 12) mengemukakan 
bahwa sumber computer anxiety adalah: (1) kurangnya pengalaman operasional 




(3) psikologis. Computer anxiety berdasarkan kurangnya pengalaman operasional 
dengan komputer merupakan hal yang paling mudah untuk atasi. Computer 
anxiety yang bersumber dari kurangnya pengetahuan merupakan kesulitan 
menengah, dan computer anxiety berdasarkan psikologis individu adalah yang 
paling sulit diobati karena adanya gangguan secara psikologis dalam diri 
seseorang berkaitan dengan komputer. 
Computer anxitety dapat dinilai dari aspek-aspek yang dimilikinya. Para ahli 
memberikan penjelasan mengenai aspek-aspek computer anxiety sesuai dengan 
sudut pandangnya masing-masing. Heinssen, et al (2007) merupakan salah satu 
ahli yang mengemukakan computer anxiety memiliki dua aspek yakni, Pertama, 
fear. Rasa takut merupakan salah satu gejala adanya gangguan emosional dalam 
diri seseorang. Rasa takut dapat timbul karena adanya suatu ancaman yang datang 
dari luar diri seseorang. Seseorang yang merasa takut dengan adanya komputer 
karena dirinya belum banyak menguasai teknologi komputer.  
Akibat keterbatasan seseorang dalam penguasaan komputer tersebut, dirinya 
belum mampu mendapatkan manfaat dengan kehadiran teknologi komputer. 
Kedua, anticipation. Antisipasi merupakan salah satu sikap dalam mengatasi 
kecemasan yang ada dalam diri seseorang. Antisipasi merupakan salah satu cara 
untuk dapat keluar dari kecemasan berkomputer ketika sedang menyelesaikan 
tugas-tugas penting. Hal ini memperlihatkan bahwa antisipasi merupakan respon 
positif dari kecemasan berkomputer yang dapat dilakukan dengan menerapkan 




Antisipasi memberikan banyak manfaat bagi seseorang dalam berkomputer 
terutama pada saat dibutuhkan untuk penyelesaian tugas-tugas tertentu. Antisipasi 
yang baik, akan meningkatkan sikap berkomputer yang positif. Sebaliknya, 
antisipasi yang rendah akan berdampak negatif pada sikap berkomputer 
seseorang.  
Kecemasan berkomputer dilihat dari aspek ketakutan merupakan pengaruh 
negatif dalam diri seseorang yang ditunjukkan dengan rasa takut setiap kali 
berhadapan dengan komputer. Sementara kecemasan berkomputer dilihat dari 
aspek antisipasi menunjukkan langkah antisipatif yang dilakukan seseorang dalam 
belajar komputer. Hal ini mengindikasikan bahwa kecemasan berkomputer dilihat 
dari dua aspek memberikan pengaruh yang berbeda dalam diri seseorang 
berhadapan dengan komputer. 
 
2.1.7. Kesesuaian Tugas dan Teknologi 
Kesesuaian tugas-teknologi merupakan korespondensi antara kebutuhan 
tugas, kemampuan individual dan fungsi-fungsi teknologi dalam sistem informasi 
dalam organisasi (Ellyana, dkk., 2009). Kebutuhan tugas harus sesuai dengan 
kemampuan individu yang didukung dengan fungsi-fungsi teknologi sistem 
informasi (Hamzah 2009). Ketiga hal yaitu berupa kebutuhan tugas, kemampuan 
individu dan fungsi-fungsi teknologi sistem informasi merupakan satu kesatuan. 
Apabila cuma ada salah satu, maka tiada berakibat pada ketidakoptimalan kinerja 
individu maupun teknologi sistem informasi tersebut. Dengan kata lain, harus ada 




Goodhue (2009) mengajukan konstruk kecocokan tugas-teknologi untuk 
dijadikan dasar evaluasi pemakai dalam mengukur keberhasilan suatu sistem 
informasi. Keberhasilan tersebut akan ditunjukkan dengan meningkatnya kinerja 
khususnya kinerja individu dalam organisasi. Dalam perspektif kecocokan tugas-
teknologi, teknologi dipandang sebagai suatu hal yang berhubungan langsung 
dengan penyelesaian tugas individu.  
Jogiyanto (2007) berpendapat bahwa dampak kinerja diperoleh dari 
kesesuaian antara teknologi dengan tugasnya, yaitu ketika teknologi menyediakan 
sarana-sarana dan dukungan yang sesuai (fit) terhadap kebutuhan-kebutuhan 
tugas. Indikator dari kesesuaian tugas dan teknologi adalah pada karakteristik 
tugas dan karakteristik teknologi. Model kesesuaian (fit) akan lebih bermanfaat 
jika dikombinasikan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 







2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang kinerja individual pengguna sistem informasi akuntansi 
dalam organisasi bukan merupakan penelitian yang baru, telah banyak penelitian 
yang dilakukan sebelumnya, diantaranya adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 























































































































Tabel berlanjut … 










































































































2.3. Kerangka Pemikiran 
Pengaruh kemampuan teknik personal, kecemasan berkomputer serta 
kesesuaian tugas dan teknologi terhadap kinerja individual pengguna sistem 
informasi akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen dibuat kerangka pemikiran 
sebagai berikut: 




















(Sumber: Lindawati dan Salamah (2012), Ramadhan, Andini dan Abrar 
(2016); Ashianti dan Fani (2013)) 
  
Keterangan: 
Kinerja individu pengguna sistem informasi akuntansi pada institusi 
tidak bisa lepas dari kemampuan teknik personal, kecemasan berkomputer 
serta kesesuaian tugas dan teknologi. Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, 
dijelaskan bahwa faktor-faktor seperti kemampuan teknik personal, 
kecemasan berkomputer serta kesesuaian tugas dan teknologi berdampak pada 
kinerja individual pengguna sistem informasi akuntasi SKPD Sragen. Apabila 
teknik personal, kecemasan berkomputer serta kesesuaian tugas dan teknologi 
baik maka kinerja individual pengguna sistem informasi akuntasi SKPD 
Sragen akan baik begitu pula sebaliknya apabila kemampuan teknik personal, 
kecemasan berkomputer serta kesesuaian tugas buruk maka kinerja individual 
pengguna sistem informasi akuntasi SKPD Sragen yang dihasilkan pun buruk. 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis adalah rumusan kesimpulan yang bersifat sementara yang 
Kinerja 
Individual (Y) 







hanya akan berlaku apabila setelah terbukti kebenarannya. Kinerja individu 
seorang pegawai dalam mengoptimalkan SIA di Pemerintah Daerah sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan teknik personal. Petersen (2008) menyatakan 
teori keyakinan diri mengacu pada apa yang dapat dipercaya terhadap 
kemampuan diri sendiri. Kemampuan teknik seseorang dapat memengaruhi 
produktivitas. Seorang karyawan dengan tingkat kemampuan teknik personal 
yang rendah memiliki kinerja di bawah tingkat kemampuan aktualnya dan 
mengabaikan kemampuannya untuk bekerja lebih baik.  
Jogiyanto (2007) menyatakan bahwa tingkat kemampuan teknik 
personal juga dipengaruhi oleh dukungan (support) organisasi. Dukungan 
yang diberikan oleh pihak manajemen melalui dukungan peralatan, motivasi, 
serta program pelatihan memengaruhi karyawan untuk meningkatkan 
kemampuannya. Salah satu bentuk dukungan organisasi adalah memberikan 
pengalaman-pengalaman kepada karyawan.  
Semakin besar pengalaman karyawan, semakin tinggi tingkat 
kepercayaan yang dimilikinya. Pengalaman ini diberikan melalui program 
pendidikan dan pelatihan. Praktik-praktik dalam program tersebut bertujuan 
untuk membangun keyakinan dan keahlian karyawan. Adapun hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1 :  Kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja individu 





Emmons (2003), telah menemukan adanya fenomena kecemasan 
berkomputer (computer anxiety). Kecemasan berkomputer dapat diartikan 
sebagai penolakan terhadap perubahan. Penolakan dapat berupa gejala atau 
sesuatu yang lain seperti ketakutan akan sesuatu yang tidak diketahui, 
ketakutan akan kegagalan, atau ketidakinginan untuk mengubah keadaan 
sekarang. Computer anxiety digambarkan sebagai suatu ketakutan terhadap 
komputer ketika menggunakannya atau kemungkinan yang menakutkan 
menggunakan komputer (Sam, 2005).  
Ini berbeda dari sikap negatif terhadap komputer yang memerlukan 
kepercayaan dan perasaan tentang komputer dibanding reaksi emosional 
terhadap menggunakan komputer. Computer anxiety dikarakteristik sebagai 
suatu respon yang efektif. Secara emosional takut akan hasil-hasil negatif 
potensial seperti merusakkan peralatan atau terlihat kebodohan.  
Dari suatu pengolahan informasi yang perspektif, perasaan negatif 
yang dihubungkan dengan kecemasan yang tinggi mengurangi sumber daya 
kinerja (Sam, 2005). Jadi dengan demikian, computer anxiety yang tinggi akan 
menyebabkan kinerja yang lebih rendah jika dibandingkan dengan computer 
anxiety yang kecil atau tanpa computer anxiety. 
Di Indonesia, Indriantoro (2000) saat meneliti dosen fakultas ekonomi 
pada perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan negatif antara computer 




berkomputer terdapat juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Sumiyana 
(2007) dalam Ali dan Fadila (2008) mengenai analisis komparasi antara model 
concern for information privacy dan model internet users’ information privacy 
concern dimana mahasiswa jurusan akuntansi juga dijadikan sampel.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecemasan berkomputer 
mempengaruhi perhatian terhadap masalah penyajian informasi privasi 
personal dan bahwa kecemasan berkomputer tidak memediasi hubungan 
perhatian privasi informasi dengan keperilakuan. Berdasarkan uraian di atas, 
maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:  
H2 :  Kecemasan berkomputer berpengaruh terhadap kinerja individu 





Kebutuhan tugas harus sesuai dengan kemampuan individu yang 
didukung dengan fungsi-fungsi teknologi sistem informasi (Hamzah, 2009). 
Ketiga hal yaitu berupa kebutuhan tugas, kemampuan individu dan fungsi-
fungsi teknologi sistem informasi merupakan satu kesatuan. Apabila cuma ada 
salah satu, maka tiada berakibat pada ketidakoptimalan kinerja individu 
maupun teknologi sistem informasi tersebut. Dengan kata lain, harus ada 
kesesuaian antara ketiga hal tersebut.  
Goodhue (2009) mengajukan konstruk kecocokan tugas-teknologi 




sistem informasi. Keberhasilan tersebut akan ditunjukkan dengan 
meningkatnya kinerja khususnya kinerja individu dalam organisasi. Dalam 
perspektif kecocokan tugas-teknologi, teknologi dipandang sebagai suatu hal 
yang berhubungan langsung dengan penyelesaian tugas individu.  
Kecocokan tugas-teknologi dalam hal ini didefenisikan sejauh mana 
fungsi teknologi sesuai/ cocok dengan kebutuhan tugas dan kemampuan 
individual (Goodhue & Thompson, 2009). Berdasarkan uraian di atas, maka 
hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
H3 :  Kesesuaian tugas dan teknologi berpengaruh terhadap kinerja individu 
pengguna Sistem Informasi Akuntansi di Pemda Sragen.  









3.1. Waktu dan Wilayah  Penelitian 
Waktu yang direncanakan dimulai dari penyusunan proposal penelitian 
sampai terlaksananya penelitian ini, yaitu padan bulan Agustus-Desember 2016. 
Tempat penelitian ini dilakukan di Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kabupaten Sragen yang terdiri dari kantor-kantor Kecamatan dan kantor Badan 
yang ada di Kabupaten Sragen dan kantor dinas yang berada di komplek 
perkantoran terpadu Kabupaten Sragen. 
 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, 
karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel 
dengan memperoleh data berbentuk angka atau data kualitatif yang diangkakan. 
Data tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh kemampuan teknik personal, 
kecemasan berkomputer serta kesesuaian tugas dan teknologi terhadap kinerja 
individual pengguna sistem informasi akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen. 
Data diperoleh dari data pegawai pengguna SIAKD di Pemda Saragen. 
 
3.3. Populasi dan Sampel  
3.3.1. Populasi 
Menurut Arikunto, (2010: 173) populasi adalah keseluruhan subyek 
penelitian, sedangkan menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generasi yang 




yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2010: 90).  Populasi dalam penelitian ini adalah 
pegawai bagian akuntansi/penata usahaan keuangan di 37 SKPD dari 41 SKPD 
Kabupaten Sragen, yang meliputi kantor, dinas, dan badan pada Pemerintah 
Kabupaten Sragen. Jumlah pegawai bagian akuntansi/penata usahaan keuangan 
pada 37 SKPD adalah 144 Pegawai. 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2010: 
173), sedangkan menurut Sugiyono (2010: 91) sampel adalah sebagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 122 pegawai dari 144 di 37 SKPD Kabupaten Sragen. 
Responden dalam penelitian ini adalah kepala bagian keuangan, bendahara dan 
para staff yang terlibat dalam penyusunan pelaporan keuangan pada SKPD 
kabupaten Sragen. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengumpulan sampel adalah cara penentuan dan pengambilan 
sampel. Dengan menggunakan rumus slovin (Husein, 2011: 77) sebagai berikut: 
  
 
       
 
di mana : 
n = ukuran sampel  
N = ukuran populasi 
 = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan 
sampelyang masih dapat ditolerir atau diinginkan, misalnya 5%. 
 




1. Rumus Slovin harus menggunakan teknik sampling yang sesuai (quota, 
purposive, snowball, accidental dsb.)  
2. Asumsi tingkat keandalan 95%, karena menggunakan a=0,05, sehingga 
diperoleh nilai Z=1,96 yang kemudian dibulatkan menjadi Z=2.  
3. Asumsi keragaman populasi yang dimasukan dalam perhitungan adalah P (1-
P), dimana P=0,5.  
4. Error tolerance  (e) didasarkan atas pertimbangan peneliti. 
Dengan menggunakan rumus slovin dapat diketahui jumlah sampel  
objek sebagai berikut: 
  
 




           
         
Dari rumus di atas dapat diketahui sampel objek dari 41 SKPD adalah 
37,18 yang dibulatkan menjadai 37 SKPD ddengan jumlah responden sebanyak 
122 pegawai. 
Tabel 3.1 
Jumlah Kuesioner yang Disebar 
 




Dinas 12 5 60 Kepala subbag keuangan, 
2 bendahara, 2 staff  
Badan 6 4 24 Kepala subbag keuangan,2 
bendahara, 1 staff 
Kantor 19 2 38 Ketua TU, 1 staff 
Total 37  122  
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka jumlah sampel 





3.4. Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua data yaitu data primer 
dan data sekunder: 
1. Data primer, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti (atau 
petugasnya) dari sumber pertamanya (Suryabrata, 2007: 93). Adapun yang 
menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah tanggapan pegawai 
Pemda Sragen terkait dengan kemampuan teknik personal, kecemasan 
berkomputer serta kesesuaian tugas dan teknologi dan kinerja individual 
pengguna sistem informasi akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen.  
2. Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 
penunjang dari sumber pertama. Dapat juga dikatakan data yang tersusun 
dalam bentuk dokumen-dokumen (Suryabrata, 2007: 94). Dalam penelitian 
ini, dokumentasi dan angket merupakan sumber data sekunder. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan jenis penelitian ini yang merupakan penelitian lapangan, 
maka untuk memperoleh data-data lapangan ini penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah himpunan 
pertanyaan yang harus dijawab, harus ditanggapi, atau tugas yang harus 
dilaksanakan oleh peneliti (Jihad dan Haris, 2009: 677). Kuesioner dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengukur tanggapan pegawai Pemda Sragen 




kesesuaian tugas dan teknologi dan kinerja individual pengguna sistem informasi 
akuntansi di Pemda Kabupaten Sragen. 
 
3.6.  Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2010: 96). Dalam penelitian ini terdapat 2 
(dua) variabel bebas dan satu variabel terikat.  
1. Variabel Bebas/Variabel Independen 
Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain 
atau yang diselidiki pengaruhnya. Yang menjadi variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah:  
a. Kemampuan Teknik Personal (X1)  
b. Kecemasan Berkomputer (X2) 
c. Kesesuan Tugas dan Teknologi (X3) 
2. Variabel Terikat/Variabel Dependent  
Variabel dependen adalah gejala atau unsur variabel yang dipengaruhi 
variabel  lain. Yang  menjadi variabel  dependen dari  penelitian ini adalah 
kinerja individual pengguna sistem informasi akuntansi di Pembda Kabupaten 
Sragen. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel  
Variabel adalah construct, abstraksi dari fenomena-fenomena kehidupan 
nyata yang diamati, yang diukur dengan berbagai macam nilai untuk memberikan 




cara tertentu yang digunakan oleh peneliti dalam mengoperasionalisasikan 
construct, sehingga memungkinkan bagi peneliti yang lain untuk melakukan 
replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau mengembangkan cara 
pengukuran construct yang lebih baik (Indriantoro, 2014: 69). 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
 



















































2. Kemampuan,  



























(Ali dan Fadila 
2008) 





No. 1 dan 2 
Pertanyaan 
No. 3 dan 4 
Lanjutan Tabel 3.2 


























No. 3, 4, 6 
Pertanyaan 
No. 1, 2, 5 
 
Instrumen pengukuran merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukuran 
(Widoyoko, 2012). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kuisioner. Pengukuran variabel mengunakan skala likert, merupakan metode yang 
mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau ke-tidaksetujuan-nya terhadap 
subyek, obyek atau kejadian tertentu (Indriantoro, 2014). Skala likert umumnya 
menggunakan lima angka penilaian, yaitu : sangat tidak setuju  (skor 1), tidak 
setuju (skor 2), ragu (skor 3), setuju (skor 4), sangat setuju (skor 5). 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Regresi Linier Berganda, 
namun sebelum pengujian regresi linier berganda dilakukan terlebih dahulu harus 
memenuhi asumsi klasik. Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 




Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui kelayakan instrumen 
penelitian. Pengujian instrumen penelitian terdiri dari uji validitas dan reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2010). Digunakan untuk menguji 
tes tingkat pemahaman mahasiswa dengan metode korelasi butir total. Teknik 
analisis yang digunakan adalah korelasi product moment dengan rumus 
sebagai berikut: 
r xy 











r xy  = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
 X = Jumlah skor item 
 X2 = Jumlah kuadrat skor item 
 XY = Jumlah perkalian skor item dan skor total 
 Y = Jumlah skor total 
 Y2 = Jumlah kuadrat skor total  
N  = Jumlah responden 
X  = Skor tiap-tiap item 
Y  = Jumlah  dari skor total  
Kriteria uji, jika rhitung ≥ r tabel, maka butir pertanyaan dianggap valid 
(Arikunto, 2010).  
2. Reliabilitas  
Uji relibilitas adalah keterpercayaan yang berhubungan dengan 
ketetapan dan konsistensi (Purwanto, 2007) suatu alat ukur dikatakan 




Adapun rumus yang digunakan menguji reliabilitas instrumen dengan 
menggunakan sebagai berikut: 
 
Keterangan  
r11 = reliabilitas instrument 
k = jumlah item dalam instrumen 
p = proporsi banyaknya subyek yang menjawab item 1 
q = 1 – q 
vt = varian total 
Kriteria uji, jika rhitung ≥ rtabel, maka item dinyatakan reliable  (Sugiyono, 
2010).   
 
3.8.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah tidak 
terdapat penyimpangan dalam model. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
ataukah tidak (Ghozali, 2010). Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji apakah 
distribusi data normal atau tidak dapat dilakukan dengan beberapa cara. 
Untuk uji normalitas data hasil tes digunakan uji Kolmogorow-
Smirnov (Prosedur Explorer pada menu utama SPSS) dan melihat normal 
probability plot melalui tampilan output SPSS 20.0 Uji Kolmogorov-Smirnov 




























= Max [Fo(x) – Sw(x)], dengan distribusi sampling D di Ho diketahui normal. 
Keputusan uji, jika p sama atau kurang dari  (0,05), tolak Ho dan jika p lebih 
dari  (0,05), terima Ho. 
2. Uji Multikolinieritas  
Multikolinieritas adalah korelasi linier yang perfect (100 %) atau eksak 
di antara variabel penjelas yang dimasukkan ke dalam model (Setiaji, 2006). 
Jika di antara variabel penjelas ada yang memiliki korelasi tinggi maka hal ini 
mengindikasikan adanya problem multikolinieritas. Dalam uji 
multikolinieritas melalui print out komputer, terlihat adanya hasil collinierity 
diagnosis dan coefficient correlation. Apabila nilai koefisien korelasi variabel 
bebas mendekati angka 1, menunjukkan adanya multikolinieritas. Demikian 
juga nilai toleransi mendekati nol. Atau nilai Variance Inflaction Factor (VIF) 
cenderung besar/mendekati 10 (Setiaji, 2006). 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Gejala heteroskedastisitas merupakan salah satu penyimpangan dari 
asumsi klasik yang berarti keadaan homoskedastisitas tidak terpenuhi Dalam 
analisis ini, pengujian heteroskedastisitas berguna untuk menganalisis apakah 
semua variabel bebas mempunyai varian kesalahan pengganggu yang sama 
pada model di atas.  
Heteroskedastisitas adalah kondisi di mana sebaran atau varian faktor 
mengganggu (disturbance) tidak konstan sepanjang observasi. Untuk menguji 
heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan teknik Glejser. Teknik 




sebagai variabel dependen yang diperoleh dari analisa regresi biasa, kemudian 
membandingkan nilai thitung dan ttabel dengan menggunakan critical value: DF 
(n-1-k): 
a. Apabila nilai thitung > ttabel dan nilai probabilitas (p) lebih kecil dari 0,05, 
menunjukkan terjadinya masalah heteroskedastisitas.  
b. Apabila nilai thitung < ttabel dan nilai probabilitas (p) lebih besar dari 0,05, 
menunjukkan tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
  
3.8.3. Model Pengujian Regresi Linier Berganda 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan model 
regresi linier berganda. Adapun rumus untuk regresi linier berganda adalah 
sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + ei 
Dimana:  
Y = Kinerja Individual 
α = Koefisien konstanta 
X1 = Kemampuan Teknik Personal 
X2 = Kecemasan Berkomputer 
X3
 
= Kesesuaian Tugas dan Teknologi 
ei = error-terms / variabel gangguan 
β1 = Koefisien Variabel Kemampuan Teknik Personal 
β2 = Koefisien Variabel Kecemasan Berkomputer 




Untuk menentukan ada tidaknya pengaruh variabel independen  terhadap 
variabel dependen maka dalam penelitian ini menggunakan uji F dan uji t untuk 
menjawab hipotesis yang telah diajukan. Uji F digunakan untuk melihat apakah 
ada pengaruh yang signifikan antara ketiga variabel independen tersebut terhadap 
variabel dependen. Uji t digunakan untuk mengetahui faktor fundamental 
manakah/variabel independen yang paling berpengaruh terhadap prediksi 
perubahan laba masa depan. Dalam pengujian tersebut digunakan bantuan paket 
program SPSS for Windows Versi 20.0. 
1. Uji t 
Uji t merupakan pengujian variabel independen  secara parsial terhadap 
variabel independen. Untuk mengetahui faktor manakah yang paling dominan 
mempengaruhi penerapan sistem informasi akuntansi. Langkah-langkah 
pengujian uji t tersebut adalah: 
a. Menentukan formula Hipotesis. 
Ha1 =  Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan teknik 
personal terhadap kinerja individu pengguna Sistem Informasi 
Akuntansi di Pemda Sragen 
Ha2 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara kecemasan berkomputer 
terhadap kinerja individu pengguna Sistem Informasi Akuntansi di 
Pemda Sragen. 
Ha3 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara kesesuaian tugas dan 
teknologi terhadap kinerja individu pengguna Sistem Informasi 




b. Menentukan level of significance (α), dimana α =5% dan degree of 
freedom (n-1). 






H0 diterima jika ─t (α/2, n-1) ≤ thitung ≤ t (α/2, n-1) 
H0 ditolak jika thitung < -t (α/2, n-1) atau thitung > t (α/2, n-1) 
d. Menentukan thitung. 
Untuk menghitung besarnya nilai thitung dilakukan dengan 




t =  Distribusi t  
n = Jumlah data 
r =  Koefisien korelasi parsial 
r
2
=  Koefisien determinasi 
e. Kesimpulan 
H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen secara 












H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh variabel independen secara parsial 
terhadap variabel dependen. 
2. Uji F 
Pengujian variabel terhadap variabel secara simultan. Adapun langkah-
langkah pengujian hipotesis tersebut adalah: 
a. Menentukan formula hipotesis 
Ho1 = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan teknik 
personal, kecemasan berkomputer serta kesesuaian tugas dan 
teknologi berpengaruh terhadap kinerja individu pengguna Sistem 
Informasi Akuntansi di Pemda Sragen. 
Ha1 = Terdapat pengaruh yang signifikan antara kemampuan teknik 
personal, kecemasan berkomputer serta kesesuaian tugas dan 
teknologi berpengaruh terhadap kinerja individu pengguna Sistem 
Informasi Akuntansi di Pemda Sragen. 
b. Menentukan level of signifikan sebesar 5% dengan derajad kebebasan 




















Jika Fhitung > Ftabel (α, k-1, n-k) maka H0 ditolak 
Jika Fhitung ≤ Ftabel (α, k-1, n-k) maka H0 diterima 
d. Menentukan F hitung 
Untuk menghitung besarnya nilai Fhitung dilakukan dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
        R²  /  k 
   F = 
              (1 – R²) / (n – k – 1) 
Keterangan : 
R²= Koefisien determinasi 
k  = Jumlah variabel independen 
n = Jumlah data atau kasus 
e. Kesimpulan 
H0 diterima, artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen secara 
simultan terhadap variabel dependen. 
H0 ditolak, artinya terdapat pengaruh variabel independen secara simultan 
terhadap variabel dependen. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Besarnya prosentase pengaruh semua variabel independen terhadap nikai 
variabel dependen dapat diketahui melalui besarnya koefisien determinasi (R 




mendekati nol besarnya koefisien determinasi, maka semakin kecil pula 
pengaruh semua variabel independen terhadap varriabel dependen. 
Sebaliknya, semakin mendekati satu (1) besarnya koefisien determinasi, maka 
semakin besar pula pengaruh semua variabel dependen (Algifari, 2007: 56). 
Mengukur proporsi keragaman total dari nilai observasi Y di sekitar 
rataannya yang dapat diterangkan oleh garis regresinya atau variabel bebas 
yang digunakan  adalah:  
   
   
   
    
   





 = Koefisien Determinasi 
SSR = Regression Sum of Square 
SST  = Total Sum of Squares  






ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskripsi Jalannya Penelitian 
 
Penelitian dalam rangka menganalisis pengaruh kemampuan teknik 
personal, kecemasam berkomputer serta kesesuaian tugas dan teknologi terhadap 
kinerja individual pengguna sistem informasi akuntansi di Pemda Kabupaten 
Sragen dilakukan dalam beberapa tahap. Tahap persiapan meliputi konsultasi 
dengan pembimbing guna pemilihan permasalahan penelitian, kemudian 
melakukan survey pendahuluan, dilanjutkan dengan konsultasi judul dan mencari 
studi pendahuluan kepustakaan. Peneliti selanjutnya melakukan konsultasi 
proposal dan kemudian melakukan revisi penelitian dengan pembimbing secara 
bertahap.  
Tahap berikutnya dimulai setelah semua persiapan telah selesai dan telah 
mendapat ijin dari Kesbangpollinmas Kabupaten Sragen, kemudian surat izin 
penelitian diberikan kepada masing-masing SKPD Kabupaten Sragen untuk dapat 
melakukan penelitian. Peneliti menyerahkan kuesioner ke bagian TU, selanjutnya 
kuesioner diberikan kepada pegawai yang bersangkutan yang berada di SKPD 
Kabupaten Sragen dan diambil satu minggu berikutnya setelah kuesioner diisi 
responden.  
Setelah kuesioner diisi, peneliti melihat jawaban kuesioner apakah sudah 
lengkap sesuai yang diminta oleh peneliti. Dengan jumlah kuesioner yang disebar 
sebanyak 122, kuesioner yang kembali 104 dan kuesioner yang tidak kembali 




Tahap selanjutnya menganalisis hasil jawaban responden sesuai dengan 
ketentuan instrumen penelitian, dilanjutkan tabulasi data yaitu memasukkan data 
ke dalam program komputer untuk dapat dianalisis. Data yang telah ditabulasikan 
selanjutnya dikategorikan sesuai dengan standar kategori yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan kategorisasi data tersebut, selanjutnya dilakukan analisis data dan 
menginteprestasikan hasil analisis.  
Berdasarkan analisis data, selanjutnya dilakukan interprestasi terhadap 
tujuan penelitian dan hipotesis penelitian, membuat laporan hasil analisis dan 
pembahasannya. Penelitian berdasarkan hasil inteprestasi data menyusun laporan 
penelitian yang berfungsi menjawab tujuan penelitian yang telah direncanakan. 
 
4.2. Analisis Data 
1. Uji Instrumen Data 
a. Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi jawaban-jawaban 
dari kuesioner. Reliabilitas dapat diukur dengan jalan mengulang pertanyaan yang 
mirip pada nomor-nomor berikutnya, atau dengan jalan melihat konsistensinya 
(diukur dengan korelasi) dengan pertanyaan lain. Koefisien reliabilitas skala 
haruslah diusahakan setinggi mungkin, yang besarnya mendekati satu. Suatu 
instrument dikatakan reliable jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,6 
















1. Kemampuan Teknik Personal 0,781 0,60 Reliabel 
2. Kecemasan Berkomputer 0,668 0,60 Reliabel 
3. Kesesuaian Tugas-Teknologi 0,783 0,60 Reliabel 
4 Kinerja Individual 0,641 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Hasil pengujian reliabilitas pada variabel kemampuan teknik personal 
(X1), kecemasan berkomputer (X2), kesesuaian tugas dan teknologi (X3), dan 
kinerja individual (Y) diperoleh Cronbach alpha lebih besar dari critical value 
yang menunjukan bahwa semua variable menunjukan reliabel. 
b. Uji Validitas 
Uji validitas adalah uji tentang kemampuan sutu kuesioner sehingga benar-
benar dapat mengukur apa yang ingin diukur (Astuti, 2014: 29). Menurut Andini 
dan Yusrawati (2015:71) uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur 
yang digunakan mengukur apa yang perlu diukur. Suatu alat ukur yang 
validitasnya tinggi akan mempunyai tingkat kesalahan kecil, sehingga data yang 
terkumpul merupakan data yang memadai. Validitas menunjukan sejauh mana 












Ringkasan Hasil Uji Validitas 
 




1 0,602 0,192 Valid 
2 0,659 0,192 Valid 
3 0,770 0,192 Valid 
4 0,720 0,192 Valid 
5 0,635 0,192 Valid 
6 0,750 0,192 Valid 
Kecemasan 
Berkomputer 
1 0,742 0,192 Valid 
2 0,670 0,192 Valid 
3 0,794 0,192 Valid 




1 0,706 0,192 Valid 
2 0,722 0,192 Valid 
3 0,702 0,192 Valid 
4 0,640 0,192 Valid 
5 0,591 0,192 Valid 
6 0,820 0,192 Valid 
Kinerja 
Individual 
1 0,413 0,192 Valid 
2 0,599 0,192 Valid 
3 0,693 0,192 Valid 
4 0,762 0,192 Valid 
5 0,706 0,192 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2016 
Uji validitas dari output diatas bisa dilihat pada kolom. Nilai ini kemudian 
dibandingkan dengan nilai rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi 
dan jumlah data (n) =104, df = n-2 maka didapatkan rtabel  sebesar 0,192. nilai 
korelasi yang kurang dari rtabel menunjukan pertanyaan yang tidak mengukur 
(tidak valid) atau rhitung > rtabel maka valid. Dari data output diatas menunjukan 
semua rhitung > rtabel. Maka kuesioner yang sudah valid 
Dengan demikian seluruh uji instrumen yang terdiri dari validitas dan 





2. Asumsi Klasik 
Formula atau rumus regresi diturunkan dari suatu asumsi data tertentu. 
Dengan demikian tidak semua data dapat diterapkan regresi. Jika data tidak 
memenuhi asumsi regresi, maka penerapan regresi akan menghasilkan estimasi 
yang bias. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi klasik yang terdiri dari uji 
normalitas, multikolinearitas dan heteroskedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik adalah memiliki ditribusi data normal atau mendekati normal. Untuk melihat 
normalitas adalah dengan menggunakan uji statistik non parametrik Kolomogrov-
Smirnov (K-S). Jika nilai probabilitasnya lebih dari tingkat kepercayaan 5% maka 
model regresi memenuhi asumsi normal. Berikut adalah hasil pengujian 
normalitas: 
Tabel 4.3 





Unstandardized Residual 0,625 0,830 Normal 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai kolmogorov smirnov z untuk 
residual (µi) sebesar 0,625 dengan probability 0,830. Perbandingan antara 




nilai probability sebesar 0,830 lebih besar dari 0,05; sehingga menunjukkan 
bahwa distribusi data dalam penelitian normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol.  
Multikolinearitas dapat dilihat juga dari nilai tolerance dan besaran VIF 
(Variance Inflation Factor), yaitu jika besaran VIF < 10 dan Tolerance > 0,10 
maka tidak terjadi multikolinearitas. Nilai cut off yang umumnya dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai VIF > 10 dan Tolerance < 
0,10 maka terjadi multikolinearitas. Berikut adalah hasil pengujian 
multikolinearitas:  
Tabel 4.4 
Hasil Pengujian Multikolinearitas 
 
No Variabel Tolerance VIF Keterangan 
1. X1 0,728 1,374 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
2. X2 0,995 1,005 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
3. X3 0,725 1,379 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
Sumber: Data primer diolah, 2016 
 
Dengan melihat hasil pengujian multikolinearitas di atas, diketahui bahwa 
tidak ada satupun dari variabel bebas yang mempunyai nilai tolerance lebih kecil 




dari 10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang 
sempurna antara variabel bebas (independent), sehingga model regresi ini tidak 
ada masalah multikolinearitas. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 
pengamatan yang lainnya. Jika variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka dapat disebut Homokedastisitas dan jika berbeda 
maka disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 
Homokedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.  
Pada model regresi linier nilai residual tidak boleh ada hubungan dengan 
variabel bebas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 
menggunakan uji Glejser atau absolut residual dari data. Apabila hasil regresi 
untuk masing-masing variabel menunjukkan hasil signifikan diatas tingkat 
kepercayaan atau signifikan 5% maka model regresi tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas. Berikut adalah hasil pengujian heteroskedastisitas:  
Tabel 4.5 
Hasil Pengujian Heteroskedastisitas 
 
No Variabel thitung Sig. Keterangan 
1. X1 -0,471 0,639 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
2. X2 -1,063 0,290 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 
3. X3 -1,684 0,095 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 






Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan program 
komputer SPSS 20.0 for windows diperoleh nilai thitung untuk masing-masing 
variabel dengan probability lebih besar dari 0,05. Perbandingan antara probability 
dengan standar signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa nilai 
probability masing-masing variabel lebih besar dari 0,05; sehingga menunjukkan 
bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terdapat permasalahan 
heteroskedastisitas. 
3. Uji Ketepatan Model 
a. Uji F  
Uji F-statistik pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 
dalam model berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Setelah 
F garis regresi ditemukan hasilnya, ke-mudian dibandingkan dengan F-tabel. 
Untuk menentukan nilai F-tabel, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 
sebesar α = 5% dengan derajat kebebasan (degree of freedom) df = (n-k) dimana n 
adalah jumlah observasi dan k adalah jumlah variabel termasuk intersep.  
Jika F-hitung > F-tabel, maka ini berarti variabel bebas mampu 
menjelaskan variabel terikat secara ber-sama-sama.Sebaliknya jika F-hitung < F-
tabel, maka hal ini berarti variabel bebas secara bersama-sama tidak mampu 













Hasil Pengujian F Statistik 
 
Uji F dalam penelitian digunakan untuk mengetahui pengaruh 
kemampuan teknik personal, kecemasan berkomputer dan kesesuaian tugas-
teknologi secara bersama-sama terhadap kinerja individual pegawai pemerintah 
Daerah. Penentuan Ftabel adalah dengan derajat kebebasan (df)= 100 yaitu sebesar 
2,46 pada taraf signifikansi 5%.dari hasil SPSS 20 diperoleh nilai Fhitung sebesar  
29.397 dikarenakan Fhitung > Ftabel  (29.397 > 2,46) maka ho diterima.  
Berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan teknik 
personal, kecemasan berkomputer dan kesesuaian tugas-teknologi seraca bersama-
sama terhadap kinerja individual pegawai pemerintah daerah dan hipotesis 
keempat diterima, artinya kinerja individual pegawai pemerintah daerah 
dipengaruhi kemampuan teknik personal, kecemasan berkomputer dan kesesuaian 
tugas-tekonolog.  
b. Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 
yang diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen. Pada 
penelitian ini koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengetahui kontribusi 
pengaruh kemampuan teknik personal, kecemasan berkomputer dan kesesuaian 









Hasil analisis diketahui nilai koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,469 atau 
46,9%. Hal ini berarti kemampuan teknik personal, kecemasan berkomputer 
dan kesesuaian tugas-teknologi dapat mempengaruhi kinerja individual 
pegawai pemerintah daerah sebesar 46,9% dan sisanya sebesar 53,1% dapat 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang tidak terdeteksi dalam 
penelitian ini. 
4. Uji Hipotesis 
a. Regresi Linier Berganda 
Menurut  Primayana, Atmadja,  dan Darmawan  (2014) Analisis regresi 
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. Adapun berdasarkan perhitungan diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
 
Variabel Β Df thitung p Ket 
Constant 7,027 100 3,593 0,001  
X1 0,335  4,811 0,000 H0 diterima 
X2 -0,195  -2,248 0,027 H0 diterima 




Fhitung = 29,397 
Ftabel = 2,46 
ttabel = 1,984 




Berdasarkan tabel IV.6 Merupakan hasil pengujian regresi linier berganda 
dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut; 
Y = 7,027 + 0,335 X1 - 0,195 X2 + 0,280 X3 + e 
Berdassarkan persamaan regresi diatas, dapat dibuat interpretasi sebagai 
berikut: 
Nilai konstan untuk persamaan regresi adalah 7,027 dengan parameter 
positif. Hal ini berarti bahwa tanpa adanya kemampuan teknik personal, 
kecemasan berkomputer dan kesesuaian tugas-teknologi maka kinerja individual 
mempunyai koefisien sebesar = 7,027. 
Besar nilai koefisien regresi untuk variabel kemampuan teknik personal 
adalah 0,335 dengan parameter positif. Hal ini berarti semakin baik kemampuan 
teknik personal, maka semakin baik pula kinerja individual pegawai pemerintah 
daerah. 
Besarnya nilai koefisiensi regresi untuk variabel kecemasan berkomputer 
adalah -0,195 dengan parameter negatif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 
tingkat kecemasan berkomputer, maka kinerja individual pegawai semakin 
semakin mengalami penurunan. 
Besarnya nilai koefisiensi regresi untuk variabel kesesuaian tugas-
teknologi adalah 0,280 dengan parameter positif. Semakin baik tingkat kesesuaian 
tugas-teknologi maka laporan keuangan pemerintah daerah semakin berkualitas. 
b. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk menguji secara individual pengaruh 




menggunakan signifikansi level 0,05 (α = 5%). Penerimaan atau penolakan 
hipotesis dilakukan dengan kriteria sebagai berikut: Jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka hipotesis ditolak (Variabel independen tidak berpengaruh 
terhadap variable dependen) Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka 
hipotesis diterima (variable independen berpengaruh terhadap variable dependen) 
Untuk menguji hipotesis akan dilakukan uji t dengan analisis uji regresi 
linier berganda. Uji ini digunakan untuk mengentahui ada atau tidaknya pengaruh 
secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen 
1. Kemampuan teknik personal (X1) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja individual (Y). Besarnya nilai thitung untuk variabel kemampuan teknik 
personal (X1) adalah 4,811 dengan nilai  = 0,000. sedangkan ttabel df= 100  
pada signifikansi α= 5%, karena thitung = 4,811 lebih besar dari ttabel= 1.984 dan 
atau = 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan teknik personal (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja individual pegawai pemerintah daerah (Y). 
2. Kecemasan berkomputer (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
individual (Y). Besarnya nilai thitung untuk variabel kecemasan berkomputer 
(X2) adalah -2,248 dengan nilai  = 0,027, sedangkan ttabel df= 100  pada 
signifikansi α= 5%, karena thitung = -2,248 lebih kecil dari -ttabel= -1.984 dan 
atau = 0,027 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kecemasan berkomputer (X2) berpengaruh signifikan 




3. Kesesuaian tugas-teknologi (X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja individual (Y). Besarnya nilai thitung untuk variabel kesessuaian tugas-
teknologi (X3) adalah 3,971 dengan nilai  = 0,000. sedangkan ttabel df= 100  
pada signifikansi α= 5%, karena thitung = 3,971 lebih besar dari ttabel= 1.984 dan 
atau = 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis di atas, maka 
dapat disimpulkan bahwa kesesuaian tugas-teknologi (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja individual pegawai pemerintah daerah (Y). 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Pembuktian Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis diatas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
H1 :  Kemampuan teknik personal berpengaruh positif terhadap kinerja 
individual pegawai pemerintah daerah. 
 Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa kemampuan teknik personal 
pada pegawai satuan perangkat kerja daerah (SKPD) Kabupaten Sragen memiliki 
persepsi yang positif terhadap kinerja individual pegawai pemerintah daerah. Hal 
ini dibuktikan berdasarkan tabel IV.6 diperoleh koefisien regresi kemampuan 
teknik personal (X1) sebesar 0,335. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan teknik 
personal berpengaruh positif terhadap kinerja individual pegawai pemerintah 
daerah.  
Kemampuan teknik personal (X1) mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap kinerja individual (Y). Besarnya nilai thitung untuk variabael kemampuan 
teknik personal (X1) adalah 3,391 dengan nilai  = 0,020. sedangkan ttabel df= 99  




atau = 0,020 < 0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa kemempuan teknik personal (X1) berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja individual pegawai pemerintah daerah (Y). Hasil penelitian ini 
relevan dengan penelitian Ramadhan, Andini dan Abrar (2016) yang 
menunjukkan bahwa faktor yang memengaruhi kinerja pemakai sistem informasi 
akuntansi yaitu kemampuan teknik personal. 
Dengan demikian hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa 
kemampuan teknik personal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
individual pegawai pemerintah daerah diterima.  
H2  :  Kecemasan berkomputer berpengaruh negatif terhadap kinerja individual 
pegawai pemerintah daerah 
Berdasarkan hasil analisis diketetahui kecemasan berkomputer pada 
pegawai satuan perangkat kerja daerah (SKPD) Kabupaten Sragen memiliki 
persepsi yang negatif terhadap kinerja individual pegawai pemerintah daerah. Hal 
ini dibuktikan berdasarkan tabel IV.6 diperoleh koefisien regresi pengendalian 
internal (X2) sebesar -0,158. Hal ini menunjukan bahwa kecemasan berkomputer 
berpengaruh positif terhadap kinerja individual pegawai pemerintah daerah. 
Kecemasan berkomputer (X2) mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja 
individual (Y).  
Besarnya nilai thitung untuk variabael kecemasan berkomputer (X2) adalah -
3,895 dengan nilai  = 0,005. sedangkan ttabel df= 99  pada signifikansi α= 5%, 
karena thitung = -3,895 lebih kecil dari -ttabel= -1.984 dan atau = 0,005 < 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 




pegawai pemerintah daerah (Y). Hal ini konsisten dengan penelitian Lindawati 
dan Salamah (2012) yang menunjukkan bahwa kecemasan berkomputer mempunyai 
hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap kinerja individual karyawan. 
Dengan demikian hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa 
kecemasan berkomputer berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
individual pegawai pemerintah daerah diterima. 
H3 :  Kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja individual 
pegawai pemerintah daerah 
Berdasarkan hasil analisis diketetahui kesesuaian tugas-teknologi pada 
pegawai satuan perangkat kerja daerah (SKPD) Kabupaten Sragen memiliki 
persepsi yang positif terhadap kinerja individual pegawai pemerintah daerah. Hal 
ini dibuktikan berdasarkan tabel IV.6 diperoleh koefisien regresi keseusian tugas-
teknologi (X3) sebesar 0,127 Hal ini menunjukan bahwa kesesuaian tugas-
teknologi berpengaruh positif terhadap kinerja individual pegawai pemerintah 
daerah. Kesesuaian tugas-teknologi (X3) mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
kinerja individual (Y).  
Besarnya nilai thitung untuk variabel kesessuaian tugas-teknologi (X3) 
adalah 3,100 dengan nilai  = 0,040. sedangkan ttabel df= 99  pada signifikansi α= 
5%, karena thitung = 3,100 lebih besar dari ttabel= 1.984 dan atau = 0,040 < 0,05. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kesesuaian tugas-teknologi (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 




penelitian Ashianti dan Fani (2013) yang menyatakan bahwa kesesuaian tugas-
teknologi berpengaruh signifikan terhadap kinerja individu 
Dengan demikian hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa 
kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
individual pegawai pemerintah daerah diterima. 
 
4.3.2. Pembahasan Hasil Analisis  
Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama (H1) didapatkan bahwa 
kemampuan teknik personal berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
individual pegawai pemerintah daerah. Kinerja individu seorang pegawai dalam 
mengoptimalkan Sistem Informasi Akuntansi di Pemerintah Daerah sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan teknik personal.  
Petersen (2008) menyatakan teori keyakinan diri mengacu pada apa yang 
dapat dipercaya terhadap kemampuan diri sendiri. Kemampuan teknik seseorang 
dapat memengaruhi produktivitas. Seorang karyawan dengan tingkat kemampuan 
teknik personal yang rendah memiliki kinerja di bawah tingkat kemampuan 
aktualnya dan mengabaikan kemampuannya untuk bekerja lebih baik.  
Jogiyanto (2007) menyatakan bahwa tingkat kemampuan teknik personal 
juga dipengaruhi oleh dukungan (support) organisasi. Dukungan yang diberikan 
oleh pihak manajemen melalui dukungan peralatan, motivasi, serta program 
pelatihan memengaruhi karyawan untuk meningkatkan kemampuannya. Salah 
satu bentuk dukungan organisasi adalah memberikan pengalaman-pengalaman 




Semakin besar pengalaman karyawan, semakin tinggi tingkat 
kepercayaan yang dimilikinya. Pengalaman ini diberikan melalui program 
pendidikan dan pelatihan. Praktik-praktik dalam program tersebut bertujuan untuk 
membangun keyakinan dan keahlian karyawan. Berdasarkan hasil uji hipotesis 
kedua (H2) didapatkan bahwa kecemasan berkomputer berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja individual pegawai pemerintah daerah. 
Emmons (2003), telah menemukan adanya fenomena kecemasan 
berkomputer (computer anxiety). Kecemasan berkomputer dapat diartikan sebagai 
penolakan terhadap perubahan. Penolakan dapat berupa gejala atau sesuatu yang 
lain seperti ketakutan akan sesuatu yang tidak diketahui, ketakutan akan 
kegagalan, atau ketidakinginan untuk mengubah keadaan sekarang.  
Computer anxiety digambarkan sebagai suatu ketakutan terhadap 
komputer ketika menggunakannya atau kemungkinan yang menakutkan 
menggunakan komputer (Sam 2005). Ini berbeda dari sikap negatif terhadap 
komputer yang memerlukan kepercayaan dan perasaan tentang komputer 
dibanding reaksi emosional terhadap menggunakan komputer.  
Computer anxiety dikarakteristik sebagai suatu respon yang efektif. 
Secara emosional takut akan hasil-hasil negatif potensial seperti merusakkan 
peralatan atau terlihat kebodohan. Dari suatu pengolahan informasi yang 
perspektif, perasaan negatif yang dihubungkan dengan kecemasan yang tinggi 




anxiety yang tinggi akan menyebabkan kinerja yang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan computer anxiety yang kecil atau tanpa computer anxiety. 
Di Indonesia, Indriantoro (2000) saat meneliti dosen fakultas ekonomi 
pada perguruan tinggi swasta di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), 
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan negatif antara computer 
anxiety terhadap keahlian. Penelitian yang berkaitan dengan kecemasan 
berkomputer terdapat juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Sumiyana (2007) 
dalam Ali dan Fadila (2008) mengenai analisis komparasi antara model concern 
for information privacy dan model internet users’ information privacy concern 
dimana mahasiswa jurusan akuntansi juga dijadikan sampel.  
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa kecemasan berkomputer 
mempengaruhi perhatian terhadap masalah penyajian informasi privasi personal 
dan bahwa kecemasan berkomputer tidak memediasi hubungan perhatian privasi 
informasi dengan keperilakuan. Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga (H3) 
didapatkan bahwa kesesuaian tugas-teknologi berpengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja individual pegawai pemerintah daerah. 
Kebutuhan tugas harus sesuai dengan kemampuan individu yang 
didukung dengan fungsi-fungsi teknologi sistem informasi (Hamzah, 2009). 
Ketiga hal yaitu berupa kebutuhan tugas, kemampuan individu dan fungsi-fungsi 
teknologi sistem informasi merupakan satu kesatuan. Apabila cuma ada salah 




teknologi sistem informasi tersebut. Dengan kata lain, harus ada kesesuaian antara 
ketiga hal tersebut.  
Goodhue (2009) mengajukan konstruk kecocokan tugas-teknologi untuk 
dijadikan dasar evaluasi pemakai dalam mengukur keberhasilan suatu sistem 
informasi. Keberhasilan tersebut akan ditunjukkan dengan meningkatnya kinerja 
khususnya kinerja individu dalam organisasi. Dalam perspektif kecocokan tugas-
teknologi, teknologi dipandang sebagai suatu hal yang berhubungan langsung 
dengan penyelesaian tugas individu. Kecocokan tugas-teknologi dalam hal ini 
didefenisikan sejauh mana fungsi teknologi sesuai/ cocok dengan kebutuhan tugas 
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